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kita Jugd punya rbmantlc agony

*vr—c'*r—:ﬂ =
ndividu dan kebelll_:axan,

- sebab kesajahan yang lain ialah
‘karena mungkin perasaan kita
{sebagai ‘seniman terlalu mudah
| tersinggung. setiap campur tangan
' “dari luar” belum apa-ada sudah
'Ed' ituduh. . sebagai racun. sebagai
useha ‘menginjak-injak kebebasan
M}J{!ﬂ?n ini mungkin karena rasa
harga " diri seniman yang terlalu
myfu[c, rasa kebebasan individu
U smpit lingkupannya, dan

-,_'* 3 ‘otonominya terlalu mutlak.
:_.k%jpiran rasa kebebasan individu
"

boleh jadi bersumber kepada
'karispp yang terbatas mengenai
deuama ataupun kepribadian,
‘P" dafam o kitab prof,
_' mmraryang terbaru, kebudaya
an ‘mentalitet dan pembangunan,
adéiJ ‘mrgambar suatu  psiko-
qgram manusia. konsep kepri-
fg‘yang terbatas melihat cuma
pat lingkungan dalam alam
anusia: lingkungan taksadar,
ungan bawahsadar, lingkungan
kesadaran yang tak dinyatakan
Umxpressed consciousness),
?(nglwngan kesadaran yang dinyata
'i.seberumya menurut sarja-
na-!d:afar francis hsu, masih ada
lin, kr.fman lingkungan lain, yaltu
f ungan huburgan karib, ling-
_ngan hubungan berguna, dan
/ kungan hubungan jauh.
gtiga lingkungan yang terakhir ini
rrg" pleh orang-orang, bina-
'i{f}:'apg, benda-benda, cita-

r badan seseorang. inilah konsep
: yang luas.  jadi
:‘gmm -lain, seperti orang tua

e . dia adalah mereka, mereka

2} dia, dan begitu pula dengan
,p:kfran dan perasaan dan
ita. memka fdan dia).

sapenanggungan,

194 7. pelukis-pelukis
pm (pelukis masyarakst),
' fsmrmn indonesia muda) dan
i, lpusat  tenaga  pelukis
C Es.«‘a}- merasa  saty  dan

Msud;ojcno msﬂ usman effend.:
suromo, sudarso, srihadi, kartono
g qg\'ysuma, sudibio, dan banyak

| modern senilukis! fakta

dan

dan perasaan-perasaan diluar

dan masyarakat yang
- wadah seniman, tidak
—beqﬂa diluar kepribadian

tradisionil saja. sebagai
-marilah kita coba
tahun-tahun 7945,

'\batik jtu hanya ‘kerafinan’

fasilitas, subsidi, perafatan ya,
pemerintah, melalui sekretariat
menteri urusan pemuda, memesan
tiga lukisan dari setiap pelukis,
masing-masing seharga rp. 700.-
bung karno memang tidak minta
“kilang  minyak”, rtapi minta
“revolusi-typen’, mereka melukis
“seko. perintis” (sudjojenal), “me-
dan gerilya wonasari” f(kartonol,
“laskar rakyar mengatur siasat”
(affandi), dan banyak lagi lainnya.
pameran mereka sekitar mei dan

juni 184 7 dibanjiri 5000 pengun-

jung saban hari (menurut kedaulat

an rakyat) dan saya sendiri
melihat bagaimana berjubelpya
 ketika itu - suatu buku kesatuan

kun- |semman dan rakyat, dan bukti
| saling membutuhkan dan saling

inilah fakta dari sejarah
tentang
seniman modern! mereka semua
rata-rata toh whu juga tentang van
gogh dan cezanne? kenapa tidak
menyepi safa, atau angkat kaki
seribu seperti gauguin?,

mengerti.

baiklah kita mampir sebentar
Lgi kepada soal kilang minyak tadi.
rasa kurang senang mungkin juga
gema dari seniman-seniman roman-
tik i ergpah masa lalu. benci
kepada pedagsng, bonuis, okb,
bangkir, industrialis....... keruan saja
sekarang pertamina juga kena
getahnya. tentu saja rasa ini bisa
jujur, terserahlah.

sani’’ Karajinan ..o......?

“kunst is de allerindividueelste
expressie van de allerindividueelste
emotie”... ini rupanya sangat keras
mendengung didalam kepala ba-
nyak orang indonesia,

beberapa waktu sebelum kasus
kilang minyak kita, ada lagi kasus
individualisme romantik, ter-

‘lontarlah ucapan bahwa karya seni

adalah sesuatu yang dari awal
sampai akhir ditangani oleh seorang
seniman saja. dalam proses kreasi,

| ®&gala yang terjadi pada karya itu

ditelurkan oleh mata-kepala-hati-
rasa-dan-tangan sang seniman yang
satu ftu. kalau ada kepala-kepala
dan tangan-tangan lain, bukan seni
namanya.

pendapat diatas juga sempat
membonceng mass-media kita. dia
terlontar ketika orang diminta
menilai lukisan batik. ini seni atay
bukan? soalnya, ads kepala-kepala
dan rangan-tangan lain yang ikut
main. bahkan ada pula proses
kimiawinya yang diluar kontrole
manusia. jadi, paling banter lukisan
saja,
dan paling jelek hanya pekergaan
mkang.
dimata seniman-modern dan
seniman intelek, yang namanya
“kerajinan’ ini adalah sesuatu yang
dibawah taraf apa yang mereka
namakan ‘'seni”. pads lukisan
batik, kerajaan-keramat dari indi-
vidu sang seniman djanggap sudah
kebobalan tukang-tukang dan
mbakyu-mbakyu. sang seniman

dimiliki
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sudah  kehilangan otonomi dan
monapeli  didalam  wilayahnya,
katanya. batiknya sudah bukan
“ekspresi pribadi” lagi. jadi, bukan
seni,

kalau kita jadi bingung, dan
ingin mendapat jawaban atas soal
ini, saya anjurkan, untuk menengok
ke sejarah saja, yang lama maupun
yang modern. dan temyata banyak
pelukis besar hamya bertindak
seperti  presiden<direktur sebuah
pabrik saja,

pabrik |ukisan paling raksasa
oleh peter paul rubens
(1577— 1640). pegawainya banyak
sekali, diantaranya terdapat pelukis
-peluk is seperti anthonie van dyck
dan jacob jordaens. keqaan rubens
ialah cari order, lantas dia membuat
sketsa-sketsa kecil, lantas sketsa-
sketsa ini  diberikan  kepada
pegawai-pegawainya, lantas pega-
wal-pegawainya itu membesarkan
sketsa rubens pada kanvas-kanvas
besar dan memulasnya dengan
warna-warna. sementara’ itu rubens
duduk di kursi dan memberi
macam-macam komando, lantas dia
pergi berdiplomasi (dia itu duta
besarl] dan cari pesanan, dan
sekembalinya di pabriknya dia
masih sempat  ambil kuas,
membubuhi  “finishing touches”
kepada barang sepuluh lukisan, dan
tentunya plus tanda tangannya.
siapa vyang berani bayar lebih
banyak, akan dapat lebih banyak
polesan asli dari tangan rubens.
siapa yang bayar pas-pasan saja, dia
akan dapat lukisan bertanda-tangan
rubens tanpa finishing touch

rubens, business isbusiness, meneer!,

industrialis besar lamnya ialah

pelukis raffaello sanzio
(1483—1520), yang berdiri sama
tinggi dengan michelangelo dan

leonardo da vinci, mengenai banyak

lukisan raffaello para ahli sejarah | 3
“apa ini dilukis raffeello |

bertanya:
sendiri?” maklumah, sang pelukis

punya pegawai banyak juga, dan

terlalu sibuk cari order dan pacaran
(pacarnya banyak, dan wanita-
wanita paling cantik di italia).

samua ini tentu tidak berarti
bshwa rubens dan raffaello tidak
pernah membuat lukisan ‘tanpa
bantuan orang lain,

dibanding dengan kapitalis-
kapitalis besar tadi, rembrandt van
ryn hanyalah seorang industrialis
kecil (dan lekas bangkrut). dia dan
jan lievens kerjasama dalam satu
studio. kalau orang ketemu lukisan
hasil tangan duet rembrandt-lievens,
itu biasa. banyak lukisan yang
sepery itu.

di kampus new york university
ada patung raksasa citaan pablo
picasso. cara membuatnya begini:
picasso di perancis membuat mode]
kecil. dikirimnya model ini ke new
york. ada sefumlah orang disana
yang me-raksasa-kannya, dipimpin
seorang mandor yang ada

pengalaman bikin patung. picasso

( habi’s%j
cuma mengirim korhandék&n’an.dq

saja dari perancis. Jatang send.rr] ke
new york dis ogahan.,

untuk  mampir .cebenrar_ ke
jepang; sejak tahun 728 disana
didirikan  pabrik-pabrik  lukisan

yang semula bernama edakumisya
(di nara) dan kelak terkenal dengan
nama edokora, bisa d:teamahka.n
sebagai 'brro pelukis™, - wtwqp
lukisan disana dikermakan squan'ah
orang: ahli disain, ahli ,.!:le|p||r.11.r.|':a‘t:;_;4
ahli  tnta, dan mcammaaam'
kacung ikut campur. (tahukgh anda
bahwa leonardo da vinci pernafy jadi’
kacungnya andrea wrracdno?
kerfaan dia misalnya cempur-l
-campur cat, dan mencuci kuas daq

beli makanan). = | L e

borobudur jtu dibangun dan
dipahat seorang saja, atau oleh
puluhan ribu. tangan dan kepala?
film yang memenangkan hadiah-
hadiah tertinggf sebagai barang seni

_itu hasil berapa tangan dan berapa

kepala dan berapa bakat dan berapa
banyak peralatan teknologi dan
proses kimiawi? daftar namanya
selslu panjang, dan tanpa ma!u
safafu d:bemmukan kepada umum

(tota: dans) ©

dokitor sudioko,
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Clraden saleh “berburu singa"

: ;
\va, buat apa_malu? dan buat apa

}g};{u “mengaku sebagai “industri”

dgn sebagai  “business*? seni
fqlal_’n:mya begitu, dari jaman mesir

2 A -

sampai sekararng.

keramik yang bagus itu (dan
masyhurl), sewaktu dalam tungku,
mana ada tangan manusia yang

sa‘lfeh “kepala singa”’ koleksl istana mangkunegard surakarta.

mengontrol? nasibnya ada ditangan
sang dewa api, dan si-keramikus
cuma bisa mendoa saja. yang
membuat satu keris itu berapa

" . b -

b

{foto: dans)

(fotorep : dans) -

4 orang? dan wayang kulit baga;ma-

na?

sariiman atau seni?.

hendaknya kita jangan Iupa
bahwa yang menjadi kepentingan

masyarakat akhirnya juga buktmya

.yang berupa barang seni, .8pa
periunya kita lalu terlafu :Jbuk 5

mengusut berapa “tangan asli* dan
“tangan kotor” yang terlibat pada.,
stiap barang? apakah sekedar.
untuk  memuaskan-  teori-teori =
.mengenai “seni murni’’? la‘mas 3
kalau buktinya “tidak murai®.
bagaimana? mau digpakan bamm-f'-
barang itu? :
kalau kita menuntut romantis
vme terdalu mutlak, bisa-bisa, k.'ta'v
sendiri rugi. begatu pula bangsa dar;-:*

patung colleoni
menhgalami nasib Pa rung-pa ¢
-stalin?.: ;

kan kepada
semmaﬂ saja.

'seniman aw ”!eg!sfaroma
wonf ”  kata sheﬂey., va, asal

saja.
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